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Abstract : 
This study highlights the need for more comprehensive guidance and counseling services 
because the dominance of psychological approaches has not been able to reach the spiritual 
dimension optimally. The problem arises from the absence of a complete, systematic, and 
standardized concept of Islamic counseling so that the practice runs partially and ineffectively. 
This research aims to formulate an integrative and applicative Islamic counseling model based 
on the Qur'an and hadith with the support of modern psychological approaches. The 
qualitative method is used through conceptual studies based on literature analysis from 
Islamic sources and scientific articles. The results show basic principles in the form of peace 
of mind, emotional control, life balance, and moral formation that are in harmony with 
psychological regulation. The discussion emphasized the integration of spiritual values with 
psychological techniques to strengthen interventions through assessment, intervention, and 
evaluation stages that include spiritual, emotional, and behavioral aspects. The model 
improves client acceptance and the quality of therapeutic relationships. The conclusion shows 
that this structured model is able to increase the effectiveness of services as well as become a 
practical guideline that is relevant to the needs of modern society.  

 

Keywords : Islamic Counseling; psychospiritual integration; the Qur'an and Hadith; Emotion 
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Abstrak : 
Penelitian ini menyoroti kebutuhan layanan bimbingan dan konseling yang lebih menyeluruh 
karena dominasi pendekatan psikologis belum mampu menjangkau dimensi spiritual secara 
optimal. Permasalahan muncul karena belum terbentuknya konsep dan model konseling 
Islam yang terintegrasi secara utuh, sistematis, dan operasional sehingga praktik layanan 
berjalan parsial dan kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan spiritual, emosional, dan 
perilaku individu. Penelitian ini bertujuan merumuskan model konseling Islam yang 
integratif dan aplikatif berbasis Al-Qur’an dan hadis dengan dukungan pendekatan psikologi 
modern. Metode kualitatif digunakan melalui studi konseptual berbasis analisis literatur dari 
sumber keislaman dan artikel ilmiah. Hasil menunjukkan prinsip dasar berupa ketenangan 
jiwa, pengendalian emosi, keseimbangan hidup, serta pembentukan akhlak yang selaras 
dengan regulasi psikologis. Pembahasan menegaskan integrasi nilai spiritual dengan teknik 
psikologi memperkuat intervensi melalui tahap asesmen, intervensi, dan evaluasi yang 
mencakup aspek spiritual, emosional, dan perilaku. Model yang dirumuskan berpotensi 
meningkatkan penerimaan klien dan memperkuat kualitas hubungan terapeutik. Kesimpulan 
menunjukkan model terstruktur ini mampu meningkatkan efektivitas layanan serta menjadi 
pedoman praktis yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.  

 
Kata Kunci : Konseling Islam; Integrasi Psikospiritual; Al-Qur’an dan Hadis; Regulasi Emosi;  Model 

Konseling Komprehensif 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan layanan bimbingan dan konseling menuntut pendekatan 

yang lebih menyeluruh dan berbasis nilai. Praktik konseling modern masih 

dominan pada aspek psikologis. Integrasi dimensi spiritual belum berjalan 

optimal dalam sistem layanan. Data penelitian terbaru menunjukkan 

peningkatan gangguan kesehatan mental yang memerlukan penanganan 

holistik. Al-Qur’an memuat nilai ketenangan, pengendalian emosi, dan 

keseimbangan jiwa yang relevan dengan kebutuhan tersebut (Imamah, 2025). 

Hadis juga memberikan pedoman praktis dalam pembinaan perilaku dan 

kesehatan mental individu. Kondisi ini mendorong pengembangan model 

bimbingan dan konseling komprehensif berbasis ajaran Islam (Fadillah & Purba, 

2025; Ibrahim et al., 2025) 

Sejumlah penelitian telah mengkaji integrasi nilai Islam dalam praktik 

konseling dengan penekanan yang saling melengkapi. Mahmuda et al. (2025) 

menyoroti penguatan ketahanan psikologis melalui bimbingan berbasis Al-

Qur’an, sementara Syah & Mubarok (2025) menegaskan kontribusi nilai hadis 

dalam terapi psikospiritual. Kajian tersebut kemudian diperkuat oleh temuan 

Hidayat et al. (2025) yang menunjukkan fungsi preventif konseling berbasis 

hadis dalam pembentukan perilaku remaja. Di sisi lain, Puteri et al. (2025) 

menekankan peran konselor dalam proses internalisasi nilai karakter Islami. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan hadis tidak hanya 

relevan sebagai landasan normatif, tetapi juga memiliki fungsi aplikatif dalam 

penguatan praktik konseling kontemporer. 

Keterbatasan penelitian masih tampak pada belum tersusunnya model 

konseptual yang utuh dan sistematis. Sebagian kajian hanya menyoroti aspek 

tertentu seperti terapi spiritual, kesehatan mental, atau pendidikan karakter. 

Pendekatan integratif yang menyatukan seluruh dimensi layanan belum 

berkembang optimal. Penelitian terbaru juga menunjukkan belum adanya 

pedoman komprehensif dalam integrasi teknologi dan nilai Islam dalam 

konseling (Bakar et al., 2025; Salamah, 2025). Kondisi ini membuka ruang 

pengembangan kerangka konseptual yang lebih terstruktur dan aplikatif. 

Permasalahan utama dalam bimbingan dan konseling Islam muncul dari 

belum adanya rumusan konsep dan model konseling Islam yang komprehensif, 

sistematis, dan terstandar berbasis Al-Qur’an dan hadis. Kajian yang ada masih 

mengembangkan pendekatan secara terpisah, hanya fokus pada aspek spiritual, 

kesehatan mental, atau pembinaan karakter. Kondisi ini menghasilkan kerangka 

yang tidak terpadu dan sulit diterapkan secara konsisten dalam praktik layanan. 

Nilai-nilai dasar seperti ketenangan jiwa, pengendalian emosi, keseimbangan 

jasmani dan ruhani, serta pembentukan akhlak belum terintegrasi secara 

operasional dalam satu model yang jelas. Praktik di lapangan berjalan secara 
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adaptif tanpa pedoman yang baku. Situasi ini menurunkan efektivitas layanan 

dalam merespons kompleksitas permasalahan individu yang menuntut 

pendekatan holistik berbasis nilai Islam. 

Penelitian ini mengkaji dan merumuskan konsep serta model bimbingan 

dan konseling komprehensif berbasis Al-Qur’an dan hadis secara sistematis, 

integratif, dan aplikatif. Penelitian ini mengidentifikasi prinsip dasar konseling 

Islam dari sumber wahyu, menghubungkannya dengan pendekatan psikologis 

modern, serta menyusun kerangka konseptual yang mengintegrasikan dimensi 

spiritual, emosional, dan perilaku secara menyeluruh. Hasil penelitian 

diharapkan memperkuat landasan keilmuan sekaligus menyediakan pedoman 

praktis bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling Islam yang lebih 

efektif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

konseptual berbasis analisis literatur. Tujuan penelitian merumuskan konsep 

dan model bimbingan dan konseling Islam yang sistematis, integratif, dan 

aplikatif berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan kitab tafsir serta temuan ilmiah 

terkait (Johan et al., 2025; Salbiah & Hakim, 2025). 

Sumber data berasal dari artikel jurnal dan kitab tafsir yang membahas 

ayat Al-Qur’an terkait bimbingan dan perilaku manusia. Peneliti menelaah isi 

sumber untuk menemukan konsep, pola, dan nilai yang relevan. Peneliti 

memilih sumber berdasarkan kesesuaian topik, kredibilitas, dan kedalaman isi. 

Langkah ini menghasilkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Haramain & Afiah, 2024; Suhertina, 2025) 

 Peneliti menganalisis data menggunakan pendekatan analisis tematik 

(thematic analysis) dengan mengidentifikasi konsep-konsep penting dari Al-

Qur’an, hadis, dan kitab tafsir. Peneliti menandai bagian yang relevan, kemudian 

mengelompokkannya ke dalam kategori yang sama. Peneliti menyusun kategori 

tersebut menjadi tema utama yang mencerminkan aspek spiritual, emosional, 

dan perilaku. Peneliti menghubungkan setiap tema dengan konsep dalam 

psikologi modern untuk melihat keterkaitan. Proses ini menghasilkan susunan 

konsep dan model yang terintegrasi dan mudah dipahami (Ulfah et al., 2023; 

Zuhra, 2025). 

Peneliti menguji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan analisis 

komparatif. Peneliti membandingkan hasil penelitian, artikel ilmiah, dan 

penafsiran dalam kitab tafsir untuk menemukan kesesuaian dan perbedaan 

konsep. Peneliti melakukan interpretasi kritis untuk memastikan keselarasan 

nilai wahyu dengan praktik konseling modern. Langkah ini memperkuat 

validitas hasil. Hasil akhir membentuk model yang lebih adaptif dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini meningkatkan kualitas 
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pengembangan layanan konseling Islam secara sistematis dan aplikatif (Rizal & 

Irman, 2025; Sriwahyuni et al., 2025) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Perumusan Prinsip Dasar Bimbingan dan Konseling Islam Berbasis Al-

Qur’an dan Hadis 

Kajian menunjukkan kebutuhan perumusan prinsip dasar konseling 

Islam yang langsung bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Nilai ketenangan 

jiwa, pengendalian diri, dan keseimbangan hidup muncul secara konsisten 

dalam berbagai ayat. Allah menegaskan fungsi Al-Qur’an sebagai penenang jiwa 

dalam QS. Ar-Ra’d: 28 : 

 

۝٢٨ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَتطَْمَىِٕنُّ قلُوُْبهُُمْ بذِِكْرِ اٰللِِّۗ الَََ بذِِكْرِ اٰللِّ تطَْمَىِٕنُّ الْقلُوُْبُِۗ   

Artinya: 

“Yaitu orang-orang yang beriman yang hatinya menjadi tenang saat mengingat 

Allah. Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.” 

(Q.S. Ar-Rad: 28). 

Tafsir: 

1. Kementerian Agama RI, (2011) menafsirkan ayat ini bahwa Allah 

menerangkan siapa saja yang memperoleh petunjuk-Nya, yaitu orang-

orang beriman yang hatinya menjadi tenang karena senantiasa 

mengingat Allah. Dengan mengingat-Nya, hati menjadi tenteram dan 

jiwa merasa damai, sehingga tidak diliputi kegelisahan, ketakutan, 

maupun kekhawatiran. Mereka pun senantiasa berbuat kebaikan dan 

merasakan kebahagiaan dari amal baik yang dilakukan 

2. Amrullah (2001) menafsirkan bahwa iman membuat seseorang 

senantiasa mengingat Allah melalui zikir, sehingga hati menjadi 

tenteram dan terbebas dari kegelisahan, ketakutan, serta keraguan. 

Ketenteraman ini merupakan dasar kesehatan rohani dan jasmani, 

sedangkan kegelisahan menjadi sumber penyakit yang sulit diatasi 

tanpa iman. Jika hati tidak diobati dengan iman dan zikir hingga 

mencapai ketenangan (thuma’ninah), maka penyakit hati akan semakin 

parah, bahkan dapat berujung pada kufur. Al-Qur’an membagi nafsu 

menjadi tiga tingkatan: nafsu ammarah yang mendorong pada 

kejahatan, nafsu lawwamah yang menimbulkan penyesalan, dan nafsu 

muthmainnah yang telah mencapai ketenangan. Pada tahap terakhir 

inilah iman dan zikir menyatukan hati dan nafsu untuk meraih ridha 

Allah. 

Nilai iman dan zikir dapat dipahami sebagai mekanisme regulasi 

psikologis yang berperan dalam menenangkan emosi, mengurangi kecemasan, 

dan meningkatkan kesejahteraan mental. Praktik spiritual seperti zikir 
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membantu mengarahkan pikiran, memperkuat kontrol diri, serta membangun 

stabilitas batin melalui integrasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Dalam 

kajian psikologi, hal ini menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki fungsi 

terapeutik karena mampu meningkatkan ketahanan emosional dan kesehatan 

mental secara menyeluruh. Nilai tersebut membentuk dasar dalam memahami 

kondisi psikologis manusia secara utuh, serta memperkuat struktur konseptual 

yang lebih sistematis. (Omais & Santos, 2025). 

Al-Qur’an menghadirkan panduan yang mengarahkan manusia dalam 

mengelola tekanan emosional. Praktik dzikir, sabar, dan tawakal menunjukkan 

pola regulasi emosi yang kuat. Hadis Nabi menegaskan pentingnya 

pengendalian emosi:  

 

ِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ  رَعَةِ، إنَِّمَا الشَّدِيدُ  " عَنْ أبَِي هرَُيْرَةَ ـ رضى الله عنه ـ أنََّ رَسُولَ اللَّّ ليَْسَ الشَّدِيدُ بِالصُّ

."الَّذِي يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ الْغضََبِ   

  (رواه البخاري ومسلم)

 

Artinya: 

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: Orang yang kuat bukanlah orang 

yang mampu mengalahkan orang lain dengan kekuatannya, tetapi orang yang kuat 

adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah.” (HR.Al-Bukhari & 

Muslim).  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kekuatan sejati tidak diukur dari 

kemampuan fisik, melainkan dari kemampuan mengendalikan emosi, terutama 

ketika marah. Kemampuan ini mencerminkan kematangan spiritual dan 

psikologis individu. Dalam bimbingan dan konseling, nilai tersebut menegaskan 

pentingnya regulasi emosi sebagai landasan pembentukan pribadi yang tenang, 

sabar, dan mampu menghadapi berbagai tekanan maupun konflik secara bijak, 

sehingga memperlihatkan bahwa sumber wahyu memiliki peran konseptual 

sekaligus praktis dalam konseling (Rahman et al., 2026). 

Kondisi spiritual berhubungan erat dengan kesehatan mental. 

Ketidakseimbangan spiritual sering memicu kecemasan dan kegelisahan. Fokus 

pada aspek kognitif saja tidak mampu menjangkau dimensi batin secara 

menyeluruh. Pendekatan berbasis wahyu memberikan jangkauan yang lebih 

dalam terhadap kondisi psikologis individu (Almajri et al., 2025). 

Konsep fitrah menjadi dasar dalam mengarahkan proses konseling. Fitrah 

menunjukkan potensi manusia menuju kebaikan dan keseimbangan. Proses 

konseling bertujuan mengembalikan individu pada kondisi tersebut. Nilai sabar, 

syukur, dan tawakal menunjukkan kesesuaian dengan regulasi emosi dalam 

psikologi modern sehingga memperkuat relevansi ilmiah konseling Islam 

(Abdullah@Abdul Aziz et al., 2025; Anlı, 2025) 

Pembentukan akhlak menjadi tujuan utama dalam konseling Islam. Fokus 
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layanan tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi membentuk kepribadian 

secara menyeluruh. Integrasi dimensi spiritual, emosional, dan perilaku 

menghasilkan kerangka yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam praktik 

(Imamah, 2025). 

B. Integrasi Konsep Konseling Islam dengan Pendekatan Psikologi Modern 

Kebutuhan integrasi muncul akibat pendekatan yang masih terpisah. 

Penggabungan nilai Islam dengan psikologi modern meningkatkan efektivitas 

layanan. Allah menegaskan keseimbangan usaha dan spiritual dalam QS. Ar-

Ra’d: 11:  

 

نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفظَُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ اٰللِِّۗ انَِّ اٰللَّ لََ يغُيَ رُِ مَا بِ  قوَْمٍ حَتىٰ يغَُي رُِوْا مَا باِنَْفُسِهِمِْۗ وَاذِآَ ارََادَ لَهٗ مُعقَ ِبٰتٌ م ِ

الٍ  نْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّ  وَمَا لهَُمْ م ِ
ٗۚ
ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ ۝١١ اٰللُّ بقِوَْمٍ سُوْْۤ  

 

Artinya: 

“Bagi manusia terdapat malaikat-malaikat yang datang silih berganti, berada di 

depan dan di belakangnya, yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka sendiri mengubah apa yang 

ada dalam diri mereka. Jika Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tidak ada yang mampu menolaknya, dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

(Q.S. Ar-Rad: 11). 

Tafsir: 

1. Ash-Shiddieqy (2000) menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan bahwa 

setiap manusia senantiasa didampingi malaikat yang datang silih 

berganti dari depan dan belakang untuk menjaga serta mengawasi atas 

perintah Allah, di samping malaikat lain yang mencatat seluruh amal, 

baik maupun buruk, siang dan malam. Semua penjagaan tersebut terjadi 

dengan izin Allah sebagai bentuk perlindungan yang tidak selalu dapat 

ditangkap oleh pancaindra. Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum, termasuk nikmat dan kesejahteraan yang mereka rasakan, hingga 

mereka sendiri mengubah kondisi dalam diri mereka dari kebaikan 

menuju keburukan. Jika mereka meninggalkan ketaatan dan amal saleh, 

maka perubahan keadaan akan menimpa mereka sebagai akibat 

perbuatannya. Apabila Allah menghendaki datangnya keburukan atau 

azab kepada suatu kaum, tidak ada kekuatan yang mampu menolaknya, 

dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah yang sepenuhnya 

mengatur serta menentukan segala urusan. 

2. Yunus (1988) menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan bahwa Allah 

tidak akan mengubah nasib suatu kaum jika mereka sendiri tidak 

berusaha mengubah akhlak dan perilaku mereka. Kaum yang terpecah 

dan saling bermusuhan akan mengalami kemunduran dalam berbagai 

aspek kehidupan, dan keadaan itu tidak akan berubah tanpa perbaikan 
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dari dalam diri mereka. Demikian pula, seseorang yang malas akan tetap 

hidup dalam kesulitan selama ia tidak meninggalkan sifat tersebut. 

Karena itu, tidak tepat meminta perubahan nasib kepada Allah tanpa 

usaha, sebab hasil tidak akan datang tanpa ikhtiar. 

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia senantiasa berada dalam penjagaan 

Allah melalui malaikat, sekaligus menegaskan bahwa perubahan keadaan hanya 

terjadi apabila manusia mengubah dirinya sendiri. Penafsiran para ulama 

menunjukkan bahwa kondisi suatu kaum, baik berupa kenikmatan maupun 

kesulitan, sangat ditentukan oleh akhlak, usaha, dan perilaku mereka. Tanpa 

adanya perubahan dari dalam diri, baik secara moral maupun tindakan, maka 

keadaan tidak akan berubah, sementara ketentuan Allah tetap berlaku ketika 

keburukan telah ditetapkan. Integrasi ini memadukan dimensi spiritual, 

kognitif, dan perilaku dalam satu kesatuan yang utuh (Çınaroğlu, 2025). 

Pendekatan kognitif-behavioral dapat dipadukan dengan nilai Al-Qur’an 

dan hadis. Ayat dan hadis digunakan untuk membentuk pola pikir yang lebih 

adaptif. Proses ini memperkuat intervensi psikologis melalui internalisasi nilai 

spiritual. Hasilnya menunjukkan peningkatan dalam penanganan depresi dan 

kecemasan (Aldahadha & Al Dwakat, 2024). 

Praktik ibadah seperti shalat, dzikir, dan doa memiliki efek terapeutik. 

Aktivitas tersebut membantu menurunkan stres dan menstabilkan emosi. Fungsi 

ibadah tidak hanya ritual, tetapi juga menjadi teknik relaksasi dan penguatan 

makna hidup. Integrasi ini memperkaya metode konseling (Zahir & Qoronfleh, 

2025). 

Kesadaran diri dalam psikologi modern memiliki kesamaan dengan 

muraqabah dalam Islam. Keduanya menekankan kontrol pikiran dan refleksi 

diri. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan teknik konseling yang lebih 

kontekstual bagi masyarakat Muslim. Model biopsikososial-spiritual 

memperkuat pemahaman terhadap kompleksitas masalah individu (Febriana & 

Triyono, 2025; Fitri, 2026; Isdianto et al., 2025). 

Integrasi nilai Islam meningkatkan penerimaan klien terhadap layanan 

konseling. Klien merasa lebih nyaman karena pendekatan sesuai dengan 

keyakinan. Hubungan terapeutik menjadi lebih kuat dan mendukung 

keberhasilan intervensi. Integrasi ini menghasilkan model yang lebih adaptif dan 

relevan (Halik et al., 2026). 

C. Pengembangan Model Konseling Islam yang Sistematis, Integratif, dan 

Aplikatif 

Pengembangan model konseling Islam menghasilkan struktur yang jelas 

dan terarah. Model mencakup tahap asesmen, intervensi, dan evaluasi. Allah 

menegaskan pentingnya bimbingan dengan hikmah dalam QS. An-Nahl: 125:  

 

هوَُ اعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ   ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُِۗ انَِّ رَبَّكَ 
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۝١٢٥ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ   

Artinya: 

“Ajaklah manusia menuju jalan Tuhanmu dengan penuh kebijaksanaan, disertai 

nasihat yang baik, serta berdialoglah dengan mereka menggunakan cara yang santun dan 

terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang menyimpang dari jalan-

Nya, dan Dia pula yang paling mengetahui siapa yang berada di jalan petunjuk.” (Q.S. 

An-Nahl: 125) 

Shihab (2002) menafsirkan ayat ini sebagai perintah kepada Nabi 

Muhammad saw. untuk melanjutkan dakwah dengan mengajak manusia 

mengikuti ajaran tauhid sebagaimana Nabi Ibrahim as., melalui tiga metode 

utama yang disesuaikan dengan kondisi sasaran, yaitu hikmah, pengajaran yang 

baik (mau‘izhah hasanah), dan perdebatan dengan cara terbaik (jidal ahsan). 

Hikmah dipahami sebagai penyampaian yang tepat, benar, dan bijaksana 

berdasarkan ilmu dan akal; mau‘izhah sebagai nasihat yang menyentuh hati 

serta harus disertai keteladanan agar efektif; sedangkan jidal adalah dialog atau 

perdebatan yang dilakukan secara santun dengan argumen yang kuat tanpa 

kekerasan. Ketiga metode ini tidak bersifat kaku berdasarkan tingkat kecerdasan, 

tetapi dapat digunakan secara fleksibel sesuai situasi dan karakter sasaran, 

karena tujuan utamanya adalah memperbaiki pemahaman dan mengantarkan 

pada kebenaran. Pada akhirnya, keberhasilan dakwah diserahkan kepada Allah, 

karena hanya Dia yang paling mengetahui siapa yang tersesat dan siapa yang 

mendapat petunjuk. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa dakwah perlu dilakukan melalui tiga 

pendekatan utama, yaitu hikmah sebagai kebijaksanaan yang tepat dan berbasis 

ilmu, mau‘izhah hasanah sebagai nasihat yang menyentuh hati dan disertai 

keteladanan, serta jidal ahsan sebagai dialog yang santun dengan argumentasi 

yang kuat. Ketiga metode ini bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi 

serta karakter sasaran, dengan tujuan mengarahkan manusia kepada kebenaran 

tanpa paksaan, sementara hasil akhirnya diserahkan kepada Allah yang paling 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. Prinsip ini sejalan dengan 

pendekatan integratif dalam bimbingan modern, di mana setiap tahap 

memadukan nilai spiritual dengan teknik psikologis kontemporer sehingga lebih 

efektif, kontekstual, dan mudah diterapkan dalam praktik (Saputra et al., 2025). 

Tahap asesmen menekankan pemahaman kondisi klien secara 

menyeluruh. Identifikasi mencakup aspek spiritual, emosional, dan perilaku. 

Pendekatan ini membantu menemukan akar masalah secara lebih akurat. Hasil 

asesmen menjadi dasar dalam menentukan intervensi yang tepat (Almajri et al., 

2025) 

Tahap intervensi menggabungkan teknik psikologi dengan nilai Al-

Qur’an dan hadis. Pendekatan seperti restrukturisasi kognitif dipadukan dengan 

nilai keimanan. Salah satu hadis yang mendukung hal tersebut adalah sebagai 
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berikut:   

 

(متفق عليه)“يسروا ولَ تعسروا وبشروا ولَ تنفروا  :وعن أنس رضي الله عنه عن النبى صلى الله عليه وسلم قال   

 

Artinya:  

“Anas radiyallahu anhu meriwayatkan: Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda, "Permudah segala 

urusan dan jangan persulit, hiburlah orang-orang dengan menyampaikan kabar gembira 

kepada mereka dan jangan membuat mereka kecewa.” (HR. Bukhari dan Muslim; An-

Nawawi, n.d.).  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa proses bimbingan seharusnya 

dibangun melalui pendekatan yang memudahkan, memberikan harapan, serta 

menghindari sikap yang dapat menimbulkan resistensi. Prinsip ini 

mengindikasikan bahwa intervensi yang efektif tidak bersifat menekan, 

melainkan adaptif dan persuasif dalam mendorong perubahan perilaku. Dalam 

konteks integrasi dengan psikologi, penerapan teknik seperti restrukturisasi 

kognitif akan lebih optimal ketika dipadukan dengan nilai keimanan, karena 

mampu bekerja pada dua dimensi sekaligus, yaitu kognitif dan spiritual. Dengan 

demikian, proses intervensi tidak hanya berkontribusi pada perubahan pola 

pikir, tetapi juga memperkuat kualitas spiritual individu secara lebih mendalam 

(Aldahadha & Al Dwakat, 2024) 

Tahap evaluasi menilai perubahan kondisi klien secara menyeluruh. 

Penilaian mencakup aspek psikologis dan perkembangan spiritual. Keberhasilan 

tidak hanya dilihat dari penurunan masalah, tetapi juga peningkatan kualitas 

kepribadian. Pendekatan ini menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif 

(Imamah, 2025). 

Prinsip empati, keteladanan, dan hikmah menjadi dasar operasional 

dalam layanan. Konselor berperan sebagai pembimbing sekaligus teladan moral. 

Model ini memberi ruang fleksibilitas sesuai kondisi klien dan konteks sosial. 

Penerapan model meningkatkan efektivitas layanan secara holistik (Mujahidah 

et al., 2025; Rahman et al., 2026). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pendekatan bimbingan dan 

konseling Islam yang terpisah menyebabkan layanan tidak terarah dan kurang 

efektif dalam menangani masalah individu yang kompleks. Analisis Al-Qur’an 

dan hadis merumuskan prinsip dasar berupa ketenangan jiwa, pengendalian 

emosi, keseimbangan hidup, serta pembentukan akhlak yang dapat diterapkan 

secara sistematis. Integrasi dengan psikologi modern memperkuat keterpaduan 

aspek spiritual, kognitif, dan perilaku dalam satu kerangka yang utuh. Penelitian 

ini menghasilkan model konseling Islam terstruktur melalui tahap asesmen, 

intervensi, dan evaluasi, yang mampu mengatasi keterbatasan pendekatan 
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parsial serta menyediakan pedoman praktis yang konsisten, aplikatif, dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. (Abdullah@Abdul Aziz et al., 

2025; Almajri et al., 2025; Halik et al., 2026; Salbiah & Hakim, 2025). 
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